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ABSTRAK

Purnamasari, Dwi. 2014. Kesalahan Penulisan Sokuon dalam Hiragana pada
Siswa SMKN 1 Glagah Banyuwangi Tahun Ajaran 2013-2014. Program Studi
Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (1) Efrizal (1) Ismi Prihandari

Kata Kunci : sokuon, Analisis Kesalahan.

Bahasa Jepang merupakan bahasa asing yang dipelajari di Indonesia.
Bahasa Jepang memiliki konsonan ganda yang dilambangkan dengan huruf tsu
kecil dan pemakaiannya ditengah kata. Pembelajar bahasa Jepang sering
melakukan kesalahan dalam penulisan konsonan ganda. Oleh karena itu, penulis
melakukan penelitian tentang jenis dan penyebab kesalahan penulisan sokuon
dalam hiragana.

Penelitian ini menggunakan penggabungan dua pendekatan kualitatif
kuantitatif. Data yang dijadikan objek analisis untuk menjawab permasalahan
adalah hasil tes dan angket dari 30 siswa SMKN 1 Glagah Banyuwangi. Analisis
data yaitu dengan mencocokkan jawaban tes siswa dengan kunci jawaban,
mengklasifikasikan jenis dan penyebab kesalahan, memberikan persentase,
menganalisis dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 5 jenis kesalahan. Jenis
kesalahan tersebut yaitu penghilangan, penambahan, salah formasi, salah susun
dan kesalahan global. Selain itu, juga ditemukan 4 penyebab kesalahan yaitu
interferensi oleh bahasa yang lebih dulu dikuasai pembelajar, kesalahan yang
disebabkan oleh keterbatasan dalam mengingat, kesalahan karena ketidaktahuan
akan pembatasan kaidah, dan pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang
sempurna.

Penulis menyarankan peneliti selanjutnya untuk meneliti kesalahan
penulisan sokuon dengan metode chokai (menyimak). Selain itu,untuk mencari
penyebab kesalahan tidak hanya menggunakan angket, tetapi dapat menggunakan
wawancara sebagai penggantinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia untuk menyampaikan ide, gagasan kepada orang lain. Dalam komunikasi
hal yang paling penting adalah bahasa. Keseharian Kkitapun tidak terlepas dari
bahasa. Hampir tidak ada kegiatan manusia yang berlangsung tanpa kehadiran
bahasa. Bahasa dikatakan penting karena dapat menyampaikan ide, gagasan,
perasaan, dan kemauan seseorang terhadap orang lain. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sutedi (2008:2), yang mengatakan bahwa bahasa merupakan media
untuk menyatakan suatu makna kepada seseorang. Baik secara lisan maupun
tertulis.

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang dipelajari di
Indonesia. Baik pada Sekolah Menengah Atas, Kejuruan, Perguruan Tinggi
maupun pendidikan non formal. Budayanya yang unik dan menarik serta
perkembangan teknologi yang cukup pesat membuat Jepang memiliki daya tarik
tersendiri bagi pembelajar bahasa asing di Indonesia.

Dalam mempelajari sebuah bahasa termasuk bahasa Jepang, pembelajar tidak
cukup hanya mempelajari kosakata maupun tata bahasanya saja, tetapi hal
terpenting yang harus dikuasai dalam belajar bahasa Jepang adalah kemampuan

membaca dan menulis dengan benar.



Mampu menggunakan bahasa yang baik dan benar adalah tujuan mempelajari
bahasa. Mempelajari bahasa sebagai bahasa ibu tidak sesulit mempelajari bahasa
sebagai bahasa asing, karena bahasa asing adalah bahasa yang memiliki khas yang
sangat berbeda dengan bahasa sendiri. Tentunya dalam mempelajari bahasa asing
akan didapat sejumlah kesulitan dalam mempelajari bahasa asing tersebut, baik
dalam pengucapan maupun struktur bahasanya. Sehingga hal ini akan menjadi
tantangan bagi pembelajar bahasa asing, karena akan memerlukan waktu dan
proses yang cukup lama dalam mempelajari bahasa asing.

Bahasa asing, khususnya bahasa Jepang sudah banyak diajarkan di sekolah-
sekolah terutama Sekolah Menengah Atas. Di sekolah tersebut diajarkan tentang
bahasa Jepang tingkat dasar. Sehingga pembelajar bahasa Jepang di Sekolah
Menengah Atas dapat mengawali belajar bahasa Jepang dengan baik.

Tujuan pengajaran bahasa Jepang disekolah, khususnya SMA atau SMK
dewasa ini bertujuan agar siswa memiliki ketrampilan awal menyimak, berbicara,
membaca, menulis dalam bahasa Jepang dengan tingkat penguasaan kosakata
dasar, penggunaan huruf kana, serta tata bahasa yang sesuai, guna penyerapan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni budaya, dan peningkatan hubungan
antar bangsa untuk memperluas wawasan internasional. Jadi sebagai pelajar pada
era globalisasi ini tentunya bahasa Jepang akan meningkatkan kualitas pelajar
dalam menguasai salah satu bahasa internasional.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang, pembelajar tidak hanya berfokus pada
ketrampilan berbicara saja, tetapi pembelajar harus memiliki ketrampilan menulis

untuk menunjang belajarnya terhadap bahasa Jepang. Menulis bahasa Jepang juga



tidak mudah, karena bahasa Jepang tidak menggunakan huruf alphabet. Untuk
dapat menulis dalam bahasa Jepang, tentunya siswa masih mengalami kesulitan.
Hal tersebut dikarenakan siswa tidak hanya menguasai kosakata, ungkapan-
ungkapan, dalam bahasa Jepang tetapi juga harus menguasai pelafalan yang baik
dan benar dalam bahasa Jepang.

Bahasa Jepang memiliki pelafalan konsonan ganda atau kembar yang terdiri
dari konsonan K, p, s, t. konsonan ganda atau kembar disebut dengan sokuon yaitu

bunyi yang dapat digambarkan dengan huruf hiragana -> atau huruf katakana >/

(huruf tsu kecil). Dalam pemakaiannya pada sebuah kata, lambang bunyi sakuon
biasanya digunakan ditengah kata. Oleh karena itu sangat penting untuk bisa
membaca dan menulis konsonan ganda dalam bahasa Jepang dengan benar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud meneliti
kemampuan siswa dalam menguasai cara penulisan konsonan ganda sehingga
dapat diketahui sampai dimana kemampuan siswa tersebut dalam menguasai
bahasa Jepang. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk meneliti siswa SMKN
1 Glagah khususnya kelas X1I' NPL dikarenakan pengalaman peneliti yaitu pernah
melaksanakan KKN(Kuliah Kerja Nyata) di SMKN 1 Glagah selama 1 bulan.
Selama KKN penulis sering menemukan kesalahan penulisan konsonan ganda
pada siswa,misalnya:

1. BhhHB0sEWed,

Onaka ga ippai desu.
Siswa menjawab :
BBV TT,
onaka ga ipai desu.

2. HIH5TUIFA~NNETET,
Asatte nihon he ikimasu.



Siswa menjawab :
HoEZoTUFANNE T,
Assatte nihon he ikimasu.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis bemaksud menganalisis
kesalahan yang dilakukan siswa X1l SMKN 1 Glagah pada cara penulisan huruf
hiragana terutama pada konsonan ganda sebagai pembelajar pemula bahasa
Jepang. Oleh karena itu, penulis mengadakan penelitian dengan judul “Kesalahan
Penulisan Sokuon dalam Hiragana pada Siswa Kelas XII SMKN 1 Glagah

Banyuwangi Tahun Ajaran 2013-2014.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas ada beberapa permasalahan yang akan dikaji oleh
penulis,diantaranya :
1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa SMKN 1 GLAGAH
dalam penulisan konsonan ganda pada huruf hiragana.
2. Apa saja penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa SMKN 1

GLAGAH dalam penulisan konsonan ganda pada huruf hiragana.

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian ini.

1. Untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa SMKN 1
GLAGAH dalam penulisan konsonan ganda pada huruf hiragana.

2. Untuk mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa SMKN

1 GLAGAH dalam penulisan konsonan ganda pada huruf hiragan



1.4 Manfaat Penelitian

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi akademik
di bidang linguistik pada program studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya.
Selain itu penelitian ini juga dapat digunakan oleh pembelajar bahasa Jepang
untuk dapat menentukan strategi terbaik dalam belajar bahasa Jepang, sehingga
diperoleh prestasi yang memuaskan.

1.5 Definisi Istilah Kunci
1. Analisis kesalahan Suatu teknik untuk mengidentifikasikan,
mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan secara sistematis kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh si terdidik yang sedang belajar bahasa asing

atau bahasa kedua.
2. Sokuon : yaitu bunyi yang dapat digambarkan dengan huruf

hiragana -2 atau huruf katakana > (huruf tsu kecil).



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Analisis Kesalahan

Dalam proses pembelajaran bahasa, pembelajar masih melakukan beberapa
kesalahan. Kesalahan yang sering dilakukan oleh pembelajar dapat mengganggu
tujuan pembelajaran bahasa yang telah ditetapkan dalam silabus. Analisis
kesalahan adalah istilah pengkajian segala aspek kesalahan dalam proses
pembelajaran (Tarigan,1988:95). Dalam suatu strategi pengajaran tentunya
analisis kesalahan sangat digunakan untuk tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Menurut Tarigan (1990:1) terdapat empat komponen penting dalam
ketrampilan berbahasa, yakni:

1. Ketrampilan menyimak
2. Ketrampilan berbicara
3. Ketrampilan membaca

4. Ketrampilan menulis

Dalam menggunakan bahasa yang baik dan benar tentunya harus menguasai
empat komponen di atas untuk menyempurnakan penggunaan bahasa.
Ketrampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis harus dikuasai sejak

bahasa itu dipelajari agar tidak menimbulkan suatu kesalahan berbahasa.



Kesalahan dalam berbahasa perlu diminimalkan sejak dini untuk mencapai
tujuan yang maksimal dalam penguasan bahasa. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengkaji aspek-aspek kesalahan yang ada. Pengkajian aspek-aspek kesalahan itu
disebut juga dengan istilah analisis kesalahan.

Ellis dalam Tarigan (1998:68) memberikan pengertian mengenai analisis
kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasanya digunakan oleh peneliti dan
guru bahasa yang meliputi pengumpulan sampel, pengidentifikasian kesalahan
yang terdapat dalam sampel, penjelasan kesalahan tersebut, pengklasifikasian
kesalahan itu berdasarkan berdasarkan penyebabnya, serta penilaian taraf
keseriusan kesalahan.

Pembelajar bahasa Jepang masih mengalami kesalahan, karena suatu
kesalahan adalah tahap awal belajar. Kesalahan merupakan gambaran terhadap
pemahaman siswa atau sistem bahasa yang dipelajari. Tarigan (1988: 76)
mengatakan bahwa apabila tahap pemahaman siswa terhadap sistem bahasa yang
sedang dipelajari ternyata kurang, maka kesalahan sering terjadi dan kesalahan
akan berkurang apabila tahap pemahaman semakin meningkat.

2.2 Jenis Kesalahan

Dalam melakukan analisis kesalahan, sebelumnya perlu mengetahui jenis
kesalahan. Pateda (1989, hal.38) menjelaskan jenis-jenis kesalahan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut.

1. Kesalahan Acuan adalah kesalahan yang berkaitan dengan realisasi benda,

peristiwva yang tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki penulis atau

pembicara.
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Kesalahan Register adalah kesalahan yang disebabkan variasi bahasa yang
berhubungan dengan pekerjaan seseorang. Dalam bidang kedokteran kata
operasi hubungannya dengan membedah tubuh. Sedangkan dalam militer
biasanya berhubungan dengan usaha penumpasan musuh.

Kesalahan Sosial adalah kesalahan yang muncul akibat memilih kata yang
berhubungan dengan status sosial orang yang diajak bicara

Kesalahan Tekstual adalah kesalahan yang muncul akibat salah
menafsirkan pesan yang tersirat dalam kalimat atau wacana.

Kesalahan Penerimaan adalah kesalahan yang berhubungan dengan
ketrampilan menyimak. Kesalahan ini biasanya disebabkan pendengar
yang kurang memperhatikan pesan yang disampaikan.

Kesalahan Perorangan adalah kesalahan yang dibuat oleh seseorang
diantara kawan-kawannya yang lain.

Kesalahan Kelompok adalah kesalahan yang dilakukan oleh kelompok
atau orang banyak dan kelompok tersebut bersifat homogen.

Kesalahan Menganalogi adalah kesalahan yang dilakukan si terdidik yang
menguasai bahasa tertentu dan menerapkannya dalam konteks, padahal hal
tersebut tidak dapat diterapkan.

Kesalahan Transfer adalah kesalahan yang muncul akibat kebiasaan-
kebiasaan pada bahasa pertama diterapkan pada bahasa kedua.

Kesalahan Guru adalah kesalahan yang dilakukan si terdidik karena

metode, teknik atau bahan yang diajarkan salah.



11. Kesalahan Lokal adalah kesalahan yang menyebabkan bentuk atau struktur
dalam sebuah kalimat tampak canggung,.

12. Kesalahan Global adalah kesalahan komunikatif yang menyebabkan
seorang penutur yang mahirpun salah tafsir terhadap pesan yang
disampaikan. Dengan kata lain kalimat yang digunakan menimbulkan
berbagai tafsiran dan mempengaruhi keseluruhan makna kalimat sehingga

benar-benar mempengaruhi komunikasi.

Sedangkan menurut Tarigan (1990,81) mengklasifikasikan jenis kesalahan
dan berbagai macam butir-butirnya melalui taksonomi kesalahan sebagai berikut
“taksonomi  kategori linguistik, taksonomi siasat permukaan, taksonomi
komparatif dan taksonomi efek komunikatif.

1. Taksonomi kategori linguistik

Taksonomi kategori linguistik adalah kesalahan berbahasa berdasarkan
komponen linguistik yang mencakup fonologi, sintaksis dan morfologi,
semantik dan leksikal, wacana.

2. Taksonomi siasat permukaan

Taksonomi siasat permukaan menyoroti bagaimana cara-caranya struktur-
struktur permukaan berubah. Secara garis besar kesalahan-kesalahan yang
terkandung dalam taksonomi siasat permukaan adalah:

a. Penghilangan

Ditandai dengan ketidak hadiran suatu butir yang seharusnya ada dalam

ucapan atau kalimat yang benar.
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b. Penambahan
Ditandai dengan hadirnya suatu butir yang seharusnya tidak muncul dalam
ucapan atau kalimat yang benar. Kesalahan penambahan ini terdiri dari:

1. Penambahan ganda yaitu dua unsur yang diberi tanda bagi ciri
yang sama

2. Regularisasi yaitu meneraturkan yang tidak teratur.

3. Penambahan sederhana yaitu segala macam kesalahan penambahan
yang tidak dapat digolongkan sebagai penandaan ganda atau
regularisasi.

c. Salah formasi ditandai oleh pemakaian bentuk struktur yang salah.

Kesalahan ini pelajar menciptakan struktur sendiri yang tidak benar.

d. Salah susun ditandai dengan penempatan yang tidak benar bagi suatu
butir dalam suatu ucapan atau kalimat yang benar.
3. Taksonomi komparatif
Taksonomi komparatif didasarkan pada perbandingan-perbandingan antara
struktur kesalahan-kesalahan B2.
4. Taksonomi efek komunikatif
Taksonomi efek komunikatif memandang serta menghadapi kesalahan-

kesalahan dari perspektif efeknya terhadap pembaca.

Dari jenis- jenis kesalahan di atas, peneliti menggunakan pendapat Mansoer

Pateda tentang kesalahan global dan pendapat Tarigan tentang kesalahan
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taksonomi siasat permukaan sebagai dasar untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian ini.

2.3 Penyebab Terjadinya Kesalahan

Tarigan (1988:75) membedakan kesalahan menjadi dua jenis yaitu:

1. Kesalahan yang disebabkan oleh keterbatasan dalam mengingat sesuatu
atau kelupaan, disebut sebagai faktor performansi atau kesalahan
penampilan.

2. Kesalahan yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai
kaidah-kaidah bahasa, disebut sebagai faktor kompetensi yang merupakan
penyimpangan sistematis disebabkan oleh pengetahuan pelajar yang
sedang berkembang mengenai bahasa kedua.

Nanik setyawati(2010:15) menuturkan penyebab terjadinya kesalahan.
Yaitu:

1. Terpengaruh bahasa yang lebih dulu dikuasainya. Ini berarti bahwa
kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau bahasa
pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang sedang dipelajari si
pembelajar. Dengan kata lain sumber kesalahan terletak pada perbedaan
sistem linguistik B1 dengan sistem linguistik B2.

2. Kekurang pahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya.
Kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang
dipelajari. Dengan kata lain, salah atau keliru menerapkan kaidah bahasa.

Misalnya: aplikasi kaidah bahasa secara tidak sempurna,dan kegagalan
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mempelajari kondisi-kondisi penerapan kaidah bahasa. Kesalahan seperti
ini sering disebut dengan istilah kesalahan intrabahasa.

3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini
berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatinkan dan cara
pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajaran menyangkut masalah sumber,
pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan penekanan. Cara pengajaran
menyangkut masalah pemilihan teknik penyajian, langkah-langkah dan
urutan peyajian, intensitas dan kesinambungan pengajaran, dan alat-alat
bantu pengajaran.

Pada pembelajar bahasa dewasa ini masih mengalami hal-hal yang telah
dipaparkan diatas. Maka, faktor ini tentunya dapat menjadi indikator bahwa para
pembelajar masih sering mengalami suatu kesalahan dalam pembelajaran bahasa.
Kesalahan tersebut memang merupakan kesalahan yang disebabkan oleh sesuatu
yang mungkin tidak disadari oleh pembelajar. Penyebab lain yang dapat
memunculkan terjadinya kesalahan dalam pembelajaran bahasa adalah adanya

perbedaan tata bahasa antara bahasa ibu dengan bahasa yang dipelajari.

2.4 Menulis dan Membaca Hiragana

Bahasa dapat dinyatakan dengan dua cara yaitu melalui media lisan dan
tulisan. Ketrampilan berbahasa dapat diperoleh melalui berbagai macam tahapan.
Ketrampilan berbahasa dapat dapat diperoleh melalui berbagai macam tahapan
yang berurutan dalam mempelajari bahasa tersebut. Ketrampilan menulis didapat

setelah tahapan meyimak bahasa.
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Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan utuk menumpahkan apa yang
ada dalam pikiran kedalam suatu media. Menulis bukan hanya suatu kegiatan
menyalin, tetapi juga mengekspresikan pikiran dan perasaan kedalam suatu
lambang-lambang tulisan. Menulis merupakan suatu ketrampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain (Tarigan, 1988:3).

Menulis merupakan suatu proses perkembangan. Sehingga menulis menuntut
pengalaman, waktu, kesempatan, latihan, ketrampilan-ketrampilan khusus, dan
pengajaran langsung menjadi seorang penulis. Tarigan (1990: 9) menjelaskan
tentang fungsi menulis, yakni sebagai berikut:

1. Tulisan dibuat untuk dibaca.

2. Tulisan didasarkan pada pengalaman.

3. Tulisan ditingkatkan melalui latihan terpimpin.

Ketrampilan menulis tidak akan bisa datang dengan sendirinya, tetapi
membutuhkan waktu cukup lama dan teratur serta pendidikan yang terprogram.
Adapun program-program bahasa tulis direncanakan untuk mencapai tujuan
sebagai berikut :

1. Mendorong para siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas dalam
tulisan.

2.. Mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dalam ekspresi tulis.

3. Mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan cara
membantu para siswa menulis sejumlah maksud dengan sejumlah cara

dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas (Tarigan, 1990: 9).
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Dalam menulis bahasa jepang memang tidak mudah, dikarenakan bahasa
jepang menggunakan huruf yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Huruf
tersebut adalah kana (hiragana dan katakana) serta kanji. Pembelajar bahasa
jepang yang masih baru atau awal diharuskan mempelajari huruf hiragana
terlebih dahulu, karena huruf tersebut adalah huruf yang diajarkan lebih awal atau
dapat dikatakan sebagai huruf dasar dalam mempelajari tulisan bahasa Jepang.

Penulisan huruf hiragana tidak sama dengan penulisan huruf lain. Ada aturan
di dalam penulisan huruf hiragana tersebut, aturannya meliputi posisis, arah, dan
bentuk. Walaupun hasil akhir hanya berupa coretan-coretan, tetapi itu tidak dibuat
dengan asal saja. Satu huruf hiragana dengan huruf hiragana yang lain masing-
masing memiliki urutan sendiri-sendiri.

Menurut Nino (2002:2, dikutip dari sawitri,2009) penulisan huruf hiragana
selain berdasarkan cara penulisan juga memiliki aturan penulisan. Aturan- aturan
penulisan huruf hiragana antara lain:

1. Mendatar dari kiri ke kanan.
2. Tengah atau vertikal dari atas ke bawah.
3. Melingkar searah jarum jam.

Secara umum peraturan dalam menulis huruf hiragana adalah sebagai
berikut :

1. Untuk garis yang mendatar atau mempunyai arah kesamping, maka
penulisannya harus dimulai dari Kiri
2. Untuk garis atau coretan tegak atau vertikal, maka penulisannya harus

dimulai dari atas ke bawah.
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3. ‘Untuk garis yang berbentuk melingkar, maka penulisannya harus

searah putaran jarum jam.

Dalam bahasa Jepang ada suku kata yang istimewa yaitu hatsuon yang
digambarkan dengan huruf (/) dan sokuon atau bunyi konsonan rangkap yang
digambarkan dengan huruf (-2) yang pemakaiannya ditengah kalimat. Bunyi
tersebut disebut bunyi istimewa karena bunyi-bunyi tersebut tidak dapat berdiri
sendiri.

Konsonan ganda dinyatakan dengan huruf -> dengan ukuran 0,25 dari ukuran
huruf normal atau bisa disebut (tsu kecil) yang ditempatkan didepan huruf yang
mengandung bunyi konsonan itu. -2 kecil ini berarti konsonan berikutnya

diucapkan dengan hitungan dua suku kata( Kananyumon, 1979:27), dengan

contoh kata sebagai berikut:

X o7 (sakka) Vo & (issatsu)
o F A (sekken) & > <7z (hoppeta)
Vo5 A (ippun) X5 L - (zasshi)

Dalam belajar mengucapkan atau membaca huruf hiragana ada beberapa
macam bunyi beserta perubahannya ( Sudjianto, 2004:72) yang akan dijelaskan
sebagai berikut :

1. Chokuon

Adalah bunyi yang dapat digambarkan dengan bentuk tulisan yang

menggunakan sebuah huruf kana.

Contoh:&(a), 73(ka), Z(sa
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. Yoo’on

Adalah bunyi yang dapat digambarkan dengan bentuk tulisan hiragana &
(ki). L(shi), H(chi), {Z(ni), ONChi), & (mi), D (ri), &
(gi). L (ji), O*(bi), U8 (pi) ditambah huruf =(ya). ©(yu). &
(yo)ukuran kecil.

Contoh: L < (sha). #w(myu). FXx(pyo)

. Seion

Adalah bunyi yang dapat digambarkan dengan tulisan kana yang tidak

memakai tanda dakuten dan handakuten.

Contoh: % (a). 72 (na). D (ryu)

. Dakuon

Adalah huruf yang berubah bunyi karena penambahan titik dua dikanan
atas (*”)atau disebut juga tenten pada huruf kana.
Contoh: % (ki)=> &(gi)

S(sa)> = (za)

P S fl

. Handakuon

Adalah huruf yang berubah bunyi karena penambahan bulatan kecil atau
maru pada huruf kana.
Contoh : O (hi)— O (pi)

L (ha)> (X (pa)

~(he)—> ~(pe)

. Takushuon

Adalah bunyi yang khas atau istimewa karena bunyi yang diucapkan

memiliki ciri-ciri yang tidak dimiliki bunyi lain. Salah satu cirinya adalah
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terdiri dari satu konsonan dan tidak bisa berdiri sendiri. Takushuon terdiri
dua lambang bunyi, yaitu:

a.Sokuon

Adalah konsonan rangkap yang terdiri dari konsonan k, p, s, t. Sokuon
disebut juga tsumaruon yaitu bunyi yang dapat digambarkan dengan huruf

hiragana -2 atau huruf katakana > (huruf tsu kecil). Dalam pemakaiannya

pada sebuah kata, lambang bunyi sakuon biasanya digunakan ditengah

kata.

Contoh: & > T (kitte)
WXy (ippai)
23> Z 9 (gakkou)

b.Hatsuon

Adalah bunyi yang digambarkan dengan huruf hiragana A atau huruf
katakana . Hatsuon biasanya dipakai ditengah atau diakhir sebuah kata.

Contoh : (21X A (nihon)
A7z (onna)

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang membaca dan menulis hiragana sebelumnya pernah diteliti
oleh Sawitri ~ Srimudiyanti(2009) dalam skripsinya yang berjudul Analisis
Kesalahan penulisan Hiragana dalam Pelafalan Bunyi Panjang (chouon) pada
Siswa X-3 SMAN 1 Waru Tahun Ajaran 2009/2010. Sawitri menganalisis tentang
penulisan hiragana yang difokuskan pada bunyi panjang (chouon) dengan

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan untuk penelitian
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ini peneliti menfokuskan pada kesalahan penulisan sokuon dalam hiragana siswa
SMKN 1 Glagah Banyuwangi, sehingga dapat diketahui kemampuan siswa dalam
menguasai  materi tersebut. Penulis juga menggunakan metode gabungan
kuantitatif dan kualitatif dengan data yang diteliti adalah hasil tes yang berkaitan
dengan kesalahan penulisan sokuon dalam hiragana siswa SMKN 1 Glagah

tersebut beserta angket yang berisi pertanyaan tentang penyebab kesalahannya.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian  merupakan proses pengumpulan dan mengolah data secara
sistematis untuk memperoleh informasi dari data yang diteliti. Ada berbagai
macam metode yang dapat digunakan dalam penelitian, diantaranya metode
kualitatif dan metode kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk memahami
fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, motivasi,dan
lain-lain. Metode kuantitatif digunakan untuk penelitian yang bersifat statistik
atau angka-angka ketika menganalisis data, kemudian dideskripsikan sebagaimana
adanya. Jika dilihat dari pengumpulan data, dalam penelitian kuantitatif peneliti
mengkondisiskan situasi dengan cara memberikan alat pengumpul data seperti tes
atau kuisioner yang telah disiapkan sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
yaitu penggabungan metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif
digunakan untuk menjabarkan hasil instrument tes penelitian dengan statistik.
Kemudian metode kualitatif digunakan untuk menjelaskan statistik dari instrumen

tes penelitian dengan kalimat-kalimat sebagaimana adanya.
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3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah dari manakah subjek memperoleh
data. Dalam penelitian ini sumber datanya adalah responden yang terdiri dari 30
siswa kelas XII' SMKN 1 Glagah tahun ajaran 2013-2014. Alasan penulis memilih
responden tersebut adalah karena mereka telah mempelajari cara membaca dan
menulis huruf hiragana konsonan ganda. Sehingga diharapkan siswa mampu

menguasai materi tersebut.

3.3 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian dari rangkaian yang diperlukan
dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh melalui
tes dan angket. Soal-soal yang terdapat dalam tes diambil dari buku Minna no
Nihongo 1 dan Il yang diterbitkan 3A Corporation tahun 2008 dan Bahasa Jepang
Untuk Pemula yang dikarang Herpinus Simanjuntak yang diterbitkan oleh Kesaint
Blanc pada tahun 2007. Menurut Arikunto (2002:136) instrumen penelitian
adalah fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam penelitian ini instrumen
yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Tes

Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tulis. Tes tulis
digunakan untuk memperoleh data kesalahan penulisan hiragana lafal
konsonan ganda. Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat
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yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2002:127). Bentuk- bentuk

tes pada penelitian ini adalah pilihan ganda dan uraian.

b. Angket

Dalam penelitian ini data diperoleh dengan dukungan penggunaan teknik
non tes berupa angket, yaitu berupa daftar pertanyaan untuk mengetahui apa
saja yang menjadi penyebab kesalahan dalam menulis hiragana dalam
membaca konsonan ganda yang dilakukan oleh siswa. Butir angket berjumlah

5 pertanyaan pilihan beserta uraian mengenai apa saja kesulitan yang dihadapi

dalam mengerjakan soal tes dan apa saja yang menjadi penyebab kesalahan

dalam mengerjakan soal-soal dalam tes tersebut.

Untuk menguji apakah suatu instrumen sahih atau andal digunakan sebagai
instrumen penelitian, maka penulis membuat uji kesahihan instrument (validitas)
dan uji keandalan instrument (reliabilitas). Berikut ini penjelasan dan rumus uji
kesahihan instrumen dan uji keandalan instrument :

1. Uji kesahihan instrumen dilakukan untuk mengukur sesuatu yang hendak

diukur dengan tepat. Rumus yang digunakan adalah rumus T tes, dibawah

ini adalah rumus T tes.

Tda ta —

jr, 1
gab, ey

DK (Derajat Kebebasan) = (Nt — 1) + (Nr—1)
T data dianggap sahih atau valid jika

Tdata = Tta bal
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Uji keandalan instrument dilakukan untuk mengukur secara konsisten apa
yang hendak diukur. Rumus yang digunakan adalah rumus KR 20, di

bawah ini adalah rumus KR 20.

n
Tee= | —

Jikar ;> 0.80 maka instrument dianggap andal.

Xt -3 Pg |
Xt

3.4 Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah tes dan angket sudah diperoleh kembali

kepada penulis. Analisis data bertujuan untuk menjawab permasalahan dalam

penelitian ini mengenai analisis kesalahan penulisan sokuon dalam hiragana pada

siswa SMKN 1 Glagah tahun ajaran 2013-2014. Berikut adalah tahapan dalam

analisis data:

1.

Setelah semua instrumen penelitian terkumpul, penulis akan mencocokkan
jawaban tes dari responden dengan kunci jawaban.

Menghitung jumlah jawaban benar dan salah.

Setelah mengetahui jumlah data jawaban salah kemudian penulis
mengklasifikasikan dan menghitung jawaban responden sesuai dengan
jenis masing-masing kesalahannya.

Melakukan analisis sesuai dengan klasifikasi jenis kesalahannya.
Menghitung jawaban angket dari responden

Mengklasifikasikan dan menganalisis jawaban angket.

Setelah semua data selesai dianalisis,hasil penelitian akan disimpulkan.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Berikut ini akan dijelaskan mengenai hasil tes yang telah disebarkan kepada

siswa SMKN 1 Glagah tahun 2013/2014. Tes dibagikan kepada 30 responden.

Dalam tes tersebut terdapat 3 jenis soal yang terbagi menjadi 3 romawi.

Romawi pertama terdiri dari 5 soal pertanyaan, dalam romawi ini responden

harus memilih jawaban yang paling benar dengan model soal pilihan ganda. Pada

romawi ini ditemukan 103 jawaban benar dan 47 jawaban salah. Tabel jumlah

kesalahan pada romawi pertama dapat dilihat pada halaman berikut.

Tabel 4.1 Jumlah Jawaban Benar dan Salah Instrument Penelitian Romawi |

No | Soal Jawaban Benar Jawaban
Responden
Benar | Salah
1 WIZAGENRT Z LD E LT | ITIFAERT Z LD ELEND
Nh... Do VTR L TLTESW,
nihon go ga sukoshi wakarimashita | nihon go ga sukoshi wakarimashita 16 14
kara.... kara,yukkuri hanashite kudasai
2 | AV-oTxET Al > TXFET, 30 0
2. N W B:\ o>
a:itte kimasu THLRUY,
2185 a:itte kimasu. b:itte rasshai.
3 | LAV T, HE-TTT, 14 16
shiken wa itsu desuka? asatte desu
4| ZDIFE e BLWNTT A, ZDIZFADPS THWNWNTT D,
kono hon...mo ii desuka. kono hon tsukatte mo ii desuka. 21 9
S JAIF—EL D e WRBTYT |A 2—E, bIWVoFEVWVDBTY
75)0 75)0 22 8
A:kouhi;mou...ikaga desuka? A:kouhi,mou ippai ikaga desuka?
B:\W\Wz | o2 T, B:\W\©Wz., o T
B:iie, kekko desu. B: iie,kekko desu.
Jumlah Keseluruhan 103 47
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Romawi kedua terdiri dari 5 soal pertanyaan uraian. Pada romawi ini

responden harus menjawab soal dengan cara menulis dengan huruf hiragana dari

huruf romaji. Pada romawi kedua ini ditemukan 95 jawaban benar dan 55 jawaban

salah. Tabel jumlah jawaban benar dan salah pada romawi kedua dapat dilihat di

bawah ini.

Tabel 4.2 Jumlah Jawaban Benar dan Salah Instrumen Penelitian Romawi |1

No Soal Jawaban Benar Jumlah Jawaban Responden
Benar Salah

1 Neru mae ni,nikki wo | a2 F 212, 2o X%, 21 9
kakimasu. X ¥,

2 Eki de Kkippu wo | 2 X CTXx o5 R&0nFE 21 9
kaimasu. " -

3 Fuji san ni nobotta | 5 U & AlCDIF-7-2 & 19 1
koto ga arimasu. N0 FET,

4 Watashi wa atarashi | 7z Lizdh7=b L& - 23 7
zasshi wo kaimasu. LAEPWVET,

5 Ashita kara toukyou he | & L=, &9 %19 11 19
succhoushinakereba ~T oL o LpThg
narimasen. R0 ERAL

Jumlah keseluruhan 95 55

Pada romawi ketiga terdapat 5 soal pertanyaan. Pada romawi ini responden
harus menjawab soal dengan melihat gambar pada tiap soal kemudian memilih
jawaban yang tepat didalam kotak jawaban yang telah disediakan. Pada romawi
ini ditemukan 120 jawaban benar dan 30 jawaban salah. Berikut adalah tabel

jumlah jawaban benar dan salah pada romawi Ketiga.
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Tabel 4.3 Jumlah Jawaban Benar dan Salah Instrument Penelitian Romawi

7%

A: konban, eiga wo
...ikimasenka?

B:Z AUIXA T 2%
HroltoO2ITINDb
%< T

B:konban
desuka?chottotsugou
ga wakarute.
AWNTEHREAD,
A:ikemasenka?

BB Z. T AFH
o £lo. THEB
RPN ET,
B:ee,sumimasen. Mata
kondo enegai shimasu.

W EtEA

Wo LXICWE FHA
IR

A:  konban, eiga
isshoni ikimasenka?
B:ZAWTAT T, b
Io DI IHINbBHL
Y.

B:konban
desuka?chottotsugou
wakarute.
AT FE R D,
A:ikemasenka?

BBX A, TAEHA,
T, ZTAEBRARN
LET,

B:ee,sumimasen. Mata
kondo enegai shimasu.

wo

ga

No Soal Jawaban Benar Jumlah Jawaban Responden
Benar Salah
1 AT I R AT T AT AU AR AT 29 1
0y A: kore wa nan desuka?
A: kore wa nan|B: ZHFI- LTI,
desuka? B: kore wa zasshi desu.
B: Zi iwersit
7,
B: kore wa ... desu
2 AZNITA. 20D | AZ AL, 20 % 25 5
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No Soal Jawaban benar Jumlah Jawaban Responden
Benar Salah
3 AL E I LTz | A RTZIZE S LA 24 6
TT D TT D
A:anata wa doushitan | A:anata  wa doushitan
desuka. desuka.
B:7-<K EATITIAZT | BT SATITAET=
RELEMNL, B | RELELL, By
Doss TH, B VoW Td,
B:takusan = gohan o | B:takusan  gohan o
tabemashita kara,onaka | tabemashita kara,onaka
ga...desu. ga ippai desu.
o W OS—778
4 ABHDOOEIT, .o LTIADODEIXZ oz 18 12
WET L, ALTWET L,
A:ano hito wa...shite | A:ano hito wa
imasuyo. kekkonshite imasuyo.
B:xX. IFAEDTT |B:RZ, 1FALESTT
e EXLAEBBW | v, EXLAEBHN
EJ a8 Al
B:ee,hontou B:ee,hontou
desuka.dokushin to | desuka.dokushin to
omoimasu. omoimasu.
5 bl LiEBART | bELiEBAaST % 24 6
Hooo XFET, HoTEET,
watashi wa omiyage o... | watashi wa omiyage o
kimasu. motte kimasu.
Jumlah keseluruhan 120 30
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Hasil jumlah jawaban benar dan salah pada romawi pertama, kedua, dan
ketiga selanjutnya akan dibuat persentase. Persentase ini untuk menjumlahkan
Jjawaban benar pada romawi pertama, kedua, dan ketiga, selain itu juga untuk
menjumlahkan jawaban jawaban salah pada romawi pertama, kedua, dan ketiga.

Jumlah jawaban benar pada romawi pertama yaitu 103, pada romawi kedua
yaitu 95, dan pada romawi ketiga yaitu 120 sehingga jumlah jawaban benar
keseluruhan adalah sebanyak 318. Jumlah jawaban salah pada romawi pertama
yaitu 47, pada romawi kedua yaitu 55, dan pada romawi ketiga yaitu 30 sehingga
jumlah jawaban salah keseluruhan adalah sebanyak 132.

Dari jumlah tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 71% merupakan
Jawaban benar dan sebanyak 29% merupakan jawaban salah. Berikut ini adalah

gambar presentase secara keseluruhan jumlah jawaban benar dan salah.

persentase jawaban benar dan
salah

W jawabanbenar M jawabansalah

29%

<D |
71% /4

Gambar 4.1 Grafik Persentase keseluruhan Jawaban Benar dan Jawaban

Salah
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan di atas, berikut pembahasan dari jenis kesalahan
penulisan sokuon dalam huruf hiragana. Selain itu akan dijelaskan pula faktor
penyebab terjadinya kesalahan berdasarkan data angket.

4.2.1 Jenis Kesalahan

Berdasarkan 132 temuan yang merupakan jawaban salah selanjutnya akan
dilakukan klasifikasi berdasarkan jenis kesalahannya. Terdapat 5 jenis kesalahan
yang ditemukan dalam instrumen penelitian.

Jenis kesalahan pertama yaitu jenis kesalahan penghilangan yang ditandai
oleh ketidak hadiran suatu butir yang seharusnya ada dalam kalimat yang benar.
Jenis kesalahan penghilangan ini sejumlah 68 jawaban. Jenis kesalahan kedua
adalah kesalahan penambahan yang ditandai oleh hadirnya suatu butir yang
seharusnya tidak muncul dalam kalimat yang benar. Jenis kesalahan penambahan
ini sejumlah 17 jawaban.

Jenis kesalahan ketiga yaitu jenis kesalahan salah formasi yang ditandai
dengan pemakaian struktur yang salah yang diciptakan sendiri oleh pembelajar
bahasa asing. Jenis kesalahan formasi sejumlah 17 jawaban. Jenis kesalahan
keempat adalah kesalahan global yaitu kesalahan yang menimbulkan berbagai
macam tafsiran pada sebuah kalimat. Jenis kesalahan global sejumlah 4 jawaban.
Jenis kesalahan kelima adalah salah susun yaitu penempatan yang tidak benar bagi
suatu butir dalam kalimat yang benar. Jenis kesalahan salah susun ini sejumlah 22

jawaban. Berikut adalah tabel jumlah jenis kesalahan.
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Tabel 4.4 Jenis Kesalahan

No Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan

1 Penghilangan 68

2 Penambahan 21

3 Salah formasi 17

4 Kesalahan global 4

5 Kesalahan salah susun 22
Jumlah keseluruhan 132

Berdasarkan tabel jumlah jenis kesalahan yang ditampilkan di atas
selanjutnya akan ditampilkan persentase jenis kesalahan penulisan sokuon dalam
hiragana. Berdasarkan 132 temuan jawaban salah yang dijawab responden.
Berdasarkan jumlah jenis kesalahan maka dapat diketahui persentase jenis
kesalahan penghilangan 51%, kesalahan penambahan 16%, kesalahan formasi
13% kesalahan global 3% dan kesalahan salah susun 17% yang dapat dilihat pada

halaman berikutnya.

persentase jenis kesalahan

B kesalahan penghilangan m kesalahan penambahan
% kesalahansalah formasi ® kesalahan glohal |
W kesalahan salah susun

39 17%

13% ‘ .51%

16%

Gambar 4.2 Grafik Persentase Jenis Kesalahan
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Berdasarkan 5 jenis kesalahan yang ditemukan, selanjutnya penulis akan
menganalisis sampel kesalahan sesuai dengan masing-masing jenis kesalahannya.

Berikut analisis kesalahannya.

a. Jenis Kesalahan Penghilangan

Jenis kesalahan penghilangan ditandai oleh ketidakhadiran suatu butir yang
seharusnya ada dalam kalimat yang benar. Berdasarkan pada data yang terkumpul
telah ditemukan 8 kalimat yang tergolong dalam kesalahan penghilangan. Berikut
ini penulis akan menganalisis sampel kesalahan agar diketahui letak kesalahannya.

Sampel no 1:

WZIEA TR T Z LoD ELERDL, DT L TEE, (X)
Nihon go ga sukoshi wakarimashita kara, yukuri hanashite kudasai.

Jawaban benar:
WIEAZHRTZ LoD ELENE, oL VIFARLTLEZIV(0)
Nihon go ga sukoshi wakarimashita kara, yukkuri hanashite kudasai.

Sampel no 3 :

BRERIZV DO T, HITTT, (X)
Shiken wa itsu desuka. Asate desu.

Jawaban benar :
RERITNDOTT D, HEH-TTT, (0)
Shiken wa itsu desuka. Asatte desu.

Pada kalimat no 1 nihon go ga sukoshi wakarimashita kara, yukkuri
hanashite kudasai yang berarti karena sedikit mengerti bahasa jepang,tolong
berbicara pelan-pelan. Terjadi kesalahan penghilangan sokuon atau huruf tsu
kecil) pada kata yukkuri. Subyek penelitian salah menulis kata yukkuri menjadi
yukuri sehingga kalimat tersebut terkesan aneh, karena dalam bahasa Jepang

berbeda penulisan menjadi berbeda pula artinya.
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Pada soal no 3 terjadi penghilangan huruf tsu kecil atau sokuon pada kata
asatte menjadi asate pada kalimat shiken wa itsu desuka. Asatte desu yang artinya
kapan ujian? Besok. Responden melakukan kesalahan dengan menghilangkan
huruf tsu kecil pada kata tersebut sehingga secara struktural kalimat tersebut salah,
meskipun cara bacanya hampir mirip namun jika penulisannya salah artinya
menjadi salah juga.

Sampel no 2 romawi I1:

RCEEZMEET, (X)
Eki de kipu wo kaimasu.

Jawaban benar :
BRCZ o520 0ET, (0)
Eki de kippu wo kaimasu.

Sampel no 4 romawi Il :

PI-LIEHTEL LS LZDP0ET, (X)
Watashi wa atarashii zashi wo kaimasu.

Jawaban benar :
Dleliibleo Lo LannET, (0)
Watashi wa atarashii zasshi wo kaimasu.

Sampel no 5 romawi Il :

HBLEPLHE~L L X L2TUERY FHA, (X)
Ashita kara toukyou he shuchoshinakerebanarimasen.

Jawaban benar :
HLTEMBHIE~Lw -5 x5 LadhidR2 EFHA, (0)
Ashita kara toukyou he shucchoushinakereba narimasen.

Dari sampel kesalahan tersebut dapat diketahui kesalahan penghilangan yaitu
pada semua sampel terjadi penghilangan sokuon atau huruf tsu kecil. Seperti pada
soal no 2 romawi Il —dengan kalimat eki de kippu wo kaimasu. Responden

melakukan kesalahan pada penulisan kippu menjadi kipu. Dan pada soal no 4
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romawi Il pada kalimat watashi wa atarashii zasshi wo kaimasu yang artinya saya
membeli majalah baru. Responden melakukan kesalahan pada penulisan kata
zasshi menjadi zashi, responden melakukan kesalahan penghilangan huruf tsu atau
sokuon pada kata tersebut. Begitu pula pada soal no 5 romawi Il pada kalimat
ashita kara toukyou he shucchoushinakerebanarimasen. Responden melakukan
kesalahan penghilangan konsonan ganda atau sokuon pada kata shucchou menjadi
shucho, mereka juga melakukan penghilangan konsonan panjang atau chouon
pada kata tersebut. Dari pembahasan yang disajikan di atas agar lebih mudah
dimengerti,berikut akan ditampilkan tabel sampel dan jumlah kesalahan

penghilangan.
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No | Soal Jawaban Benar Jumlah | Persentas
soal e
1 WIEATHRTZLONDEL | ICIEAZHRT I LbhDE L 9 13%
T2y DL VIFALTLE b, oL YiFA LT ES
S, AN
nihon go ga sukoshi | nihon go ga sukoshi wakarimashita
wakarimashita ' kara,_ yukuri | kara, yukkuri hanashite kudasai.
hanashite kudasai.
3| HEBRITWVWHOTE D, HETCT | ABRITWVWOTT D, HESHTT 8 12%
T 7
Shiken wa itsu desuka. Asate | Shiken wa itsu desuka. Asatte desu
desu.
1\ B2FEXICICEEEEET, | B2FERTEoXHEBEXET, 9 13%
Neru mae ni niki wo kakimasu. Neru mae ni nikki wo kakimasu.
2 | BRCTERENEET, BRTE S S5anET, 9 13%
Eki de kipu wo kaimasu. Eki de kippu wo kaimasu
3 | SUINCDIFEZERHVE | SUILIZDESTZZENRBY 11 17%
T 7,
Fuji san ni nobota koto ga | Fuji san ni nobotta koto ga
arimasu. arimasu.
4 | blzLixbi=bLnSLay | blzligdbli-b LnE > Lan 7 10%
WET, WE T,
Watashi wa atarashii zashi wo | Watashi wa atarashii zasshi wo
kaimasu. kaimasu
S | HLEMLHEREA~ALwHIL | HLELLHA~HIELZ TN 7 10%
RITNERY FH A L 70 Y F & A, Ashita kara
Ashita  kara  toukyou he | toukyou he
shuchoshinakerebanarimasen. shucchoushinakerebanarimasen.
4 1 ALOODEIFITZIALTWE [AHOOEIT o Z AL 8 12%
3k, F3 L,
B:Zx Z. IZALHITTh), & |Bzxzx. 1 FAEDTTN, L
LAtBHVET, LAtBbnET,
8
A:ano = hito - 'wa  kekonshite | A:ano hito wa kekkonshite imasuyo.
imasuyo. B:ee,hontou - desuka.dokushin - to
B:ee,hontou desuka.dokushin to | omoimasu.
omoimasu.
Jumlah keseluruhan 68 100%
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b. Kesalahan Salah Formasi

Jenis kesalahan formasi  ditandai oleh pemakaian struktur yang salah.
Kesalahan tersebut dapat berupa pembentukan kata kerja, kata benda, ataupun
kata sifat yang tidak sesuai dengan rumus yang sudah ditentukan. Berdasarkan
pada data yang terkumpul telah ditemukan 2 kalimat yang tergolong dalam
kesalahan salah formasi. Berikut ini penulis akan menganalisis sampel keslahan
agar diketahui letak kesalahananya.

Sesuai dengan hasil temuan pada instrument penelitian, telah ditemukan 2
jenis kesalahan formasi. Kedua jenis kesalahan tersebut yaitu salah formasi karena
kesalahan dalam memahami konteks kalimat dan kesalahan penggunaan kata kerja
bentuk —tte. Berikut ini akan disajikan sampel kesalahan berdasarkan jenis
kesalahan formasi beserta analisisnya.

1. Salah Formasi Karena Kesalahan Memahami Konteks Kalimat

Kesalahan ini terjadi karena responden belum memahami konteks kalimat.
Penggunaan kata kerja, kata sifat maupun kata benda harus sesuai dengan konteks
kalimat. Agar kalimat tersusun dengan benar dan pesan tersampaikan dengan baik
maka harus mengetahui ragam bahasanya, berikut ini akan disajikan kesalahan
penggunaan kata kerja dalam konteks kalimat.

Sampelno'5:
Ar =t = H IWVSIEANDIDTT D (X)
A:kouhii, mou ippon ikaga desuka.

B:\W\ 2. IJT»ZTd,
B:iie kekko desu.

Jawaban benar :
A: 2=k = H IV FEWVNDDTT D, (0)
A:kouhii, mou ippai ikaga desuka.
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B:\\\Y 2. 1T»Z T,
B:iie kekko desu.

Sampel no 5 salah karena kata kerja yang diguanakan tidak sesuai dengan
konteks kalimatnya. Soal no 5 menunjukkan bahwa — menawarkan untuk
menambah secangkir lagi dengan menggunakan kata kerja ippon. Padahal arti kata
ippon bukanlah 1 cangkir melainkan 1 batang. Seharusnya kalimat tersebut
menggunakan kata ippai yang artinya 1 cangkir. Kesalahan ini terjadi karena
responden kurang memahami konteks kalimat dengan benar.sejumlah 47%
responden pada soal no 5 melakukan kesalahan dengan menggunakan kata yang
salah sehingga tidak sesuai dengan konteks kalimat.

2. Kesalahan Pembentukan Kata Kerja Bentuk —tte Pada tsukau

Kata kerja pada kata kerja tsukau harus diubah menjadi bentuk —tte supaya
pola kalimat benar sesuai dengan rumus. Berikut ini akan disajikan kesalahan
responden dalam mengubah kata kerja menjadi betuk —tte.

Sampel no 4 :

ZDIEA. DD HNWNTT D, (X)
Kono hon,tsukau mo ii desuka.

Jawaban benar :
ZDIE 2o THNWTT 2y, (0)
Kono hon,tsukatte mo ii desuka.

Pada kalimat di atas terjadi kesalahan pembentukan kata kerja. Pembentukan
kata kerja pada tsukau harus diubah dalam bentuk —tte. Pada kalimat diatas kata
kerja tsukau yang merupakan bentuk kamus tidak diubah dalam bentuk —tte dan
hanya langsung dipasangkan dengan kalimat yang ada. Kata Kkerja tersebut

seharusnya diubah dalam bentuk -tte sehingga menjadi tsukatte. Beberapa
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responden melakukan kesalahan seperti ini karena belum memahami benar kata
kerja bentuk kamus dan perubahan kata kerja bentuk kamus kedalam bentuk kata
kerja —tte. Sejumlah 53 % responden pada soal no 4 melakukan kesalahan dengan
tidak mengubah kata kerja bentuk kamus kedalam bentuk —tte. Berikut ini akan
ditampilkan tabel soal dan jumlah kesalahan salah formasi agar mudah dipahami.

Tabel 4.6 Jenis Kesalahan Salah Formasi

No Sampel Kesalahan Jawaban Benar Jumlah Persentase
Soal
4 ZDIFA, OBV | ZDIFE, Oho 9 53%
UNTE, TH W TT
Kono hon,tsukau mo ii | 7>,
desuka. Kono hon,tsukatte
mo ii desuka.
5 Ara—b— HH 0o A a—k— B 8 47%
EA VDR TT D, RN RN FAALA
A:kouhii, mou ippon | 7> T,
ikaga desuka. A:kouhii,  mou
B:\WW\x | J > Z T | ippai ikaga
7, desuka.
B:iie kekko desu. B:\ Wz, o
a7
B:iie,kekko desu.
Jumlah keseluruhan 17 100%

c. Kesalahan Penambahan

Kesalahan penambahan ini ditandai oleh hadirnya suatu butir yang
seharusnya tidak muncul dalam kalimat yang benar. Terdapat 3 kalimat yang
tergolong dalam kesalahan penambahan. Berikut ini akan disajikan soal dengan
jenis kesalahan penambahan beserta analisisnya.

Sampelno 1:

WIEATBTZ LoD L0 @2 » 3R LT R EV(X)
Nihon go ga sukoshi wakarimashita kara,yukkurri hanashite kudasai.
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Jawaban benar :

WIEAIZRTZ Lo b, o< DiFRLTSIES, (0)
Nihon go ga sukoshi wakarimashita kara,yukkuri hanashite kudasai.

Sampel no 3:

LATAAZVD DTy oS 2T TTT. (X)
Shiken wa itsu desuka. Assatte desu.

Jawaban benar :
CiIFATWSTT D, HSoTTH, (0)
Shiken wa itsu desuka. Asatte desu.

Dari sampel no 1 di atas dapat diketahui kesalahan pada penulisan kata
yukkuri. Responden menambahkan huruf tsu kecil pada kata yukkuri menjadi
yukkuri, sehingga kata yukkuri menjadi salah karena dalam bahasa jepang berbeda
penulisan menjadi berbeda arti.

Dari sampel no 3 di atas dapat diketahui kesalahan penambahan tsu kecil pada
kata assatte. Hal tersebut tentu saja tidak benar karena tidak sesuai dengan dengan
penulisan yang sebenarnya sehingga menjadi berbeda arti. Responden melakukan
kesalahan kesalahan seperti ini karena adanya faktor kurang memahami makna
yang terkandung dalam kalimat tersebut.

Sampel no 5 romawi Il :

HLENPLRE~LYH-D L ) LaWTiiuEa b £8 A, (X)
Ashita kara shucchoushinaikereba narimasen.

Jawaban benar :
HULIEPBHRESLYw > & 5 LRFIERD £ A, (O)
Ashita kara shucchoushinakereba narimasen.

Pada sampel di atas ditemukan kesalahan penambahan i pada kata kerja
shucchoushinakereba narimasen menjadi shucchoushinaikerebanarimasen. Hal

tersebut tentu saja tidak benar karena tidak sesuai dengan rumus pembentukannya.
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Kata kerja shucchou shinaikereba narimasen seharusnya menjadi shucchou

shinakereba narimasen dengan penghilangan i pada shinai. Berikut ini akan

ditampilkan tabel soal dan jumlah kesalahan penambahan agar mudah dipahami.

Tabel 4.7 Jenis Kesalahan Penambahan

No soal - | Sampel kesalahan Jawaban benar Jumlah Persentase
1 WCIEA IR T Z L) [ [IFATHT Z Loh 5 24%
DNFELENL, oL [ VELENG, o<
D DIIFE R LT EE | DiIFRLTLEZN,
VY, Nihon go ga sukoshi
Nihon go ga sukoshi | wakarimashita
wakarimashita kara,yukkuri _hanashite
kara,yukkurri hanashite | kudasai.
kudasai.
3 LT AT WD TTh, LT AIZ WD T, 8 38%
HoIX2TTT, HEZ-TTY,
Shiken wa itsu desuka. | Shiken wa itsu desuka.
Assatte desu Asatte desu.
5 HLENPLHERE~SLY | & LEPLHETRASL Y 8 38%
S>HroLBWwiThiE | obx o LAgTnid7
20 FEH A, D EH A,
Ashita kara | Ashita kara
shucchoushinaikereba shucchoushinakereba
narimasen. narimasen.
Jumlah keseluruhan 21 100%

d. Kesalahan Global

Jenis kesalahan global adalah kesalahan komunikatif yang menyebabkan
seseorang penutur yang mahirpun salah tafsir terhadap pesan yang disampaikan.
Berdasarkan pada data yang terkumpul telah ditemukan 1 kalimat yang tergolong
dalam kesalahan global. Berikut ini penulis akan menganalisis sampel kesalahan
agar diketahui letak kesalahannya.
Sampel no 5 romawi II:

HLNHLEEA~DoL ) LW THIERD EH A, (X)
Ashi kara toki he tsucchoushinaikereba narimasen.
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Jawaban benar :
HLTEMNBHEDXTEIANLWwSBY LARITNIERYEREA, (0)
Ashita kara toukyou he shucchoushinakereba narimasen.

Pada kalimat di atas terjadi kesalahan global yang ditandai dengan kesalahan
penulisan ashita menjadi ashi dan penulisan succhou menjadi tsucchou sehingga
kalimat berubah makna dan menimbulkan berbagai macam tafsiran. Berikut ini
akan ditampilkan tabel soal dan jumlah kesalahan global agar mudah dipahami.

Tabel 4.8 Jenis Kesalahan Global

No soal | Sampel kesalahan Jawaban benar Jumlah Persentase
S5 HLrbLE~DL | HLEENbESIE L |4 100%
ELRVWTFNERY | 9~Lwobio L
EFHA, RN IE R EH

Ashi kara toki —he | A/
tsucchoushinaikereba | Ashita kara toukyou he
narimasen. shucchoushinakereba
narimasen.

Jumlah Keseluruhan 4 100%

e. Kesalahan Salah Susun

Jenis Kesalahan salah susun ini ditandai dengan penempatan yang tidak tepat
bagi suatu butir dalam suatu kalimat yang benar. Berdasarkan pada data yang
terkumpul telah ditemukan 5 kalimat yang tergolong dalam kesalahan salah susun.
Berikut ini penulis akan menganalisis sampel kesalahan agar diketahui letak

kesalahannya.

Sampel no 1 romawi Il1:
A: 27 A TT D (X)
A:kore wa nan desuka.
B:Zh 1FWVoiXWnWed,
B:kore wa_ippai desu.
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Jawaban benar :

A:Z N7 AT (O)
A:kore wa nan desuka.
B:Zi oL T,
B:kore wa_zasshi desu.

Sampel no 3 romawi IlI:
ABIRTZITE D LIEATT D, (X)
A: anata wa doushitan desuka.
B:o SATIRAZLERELENLL, BRIDBH-TTT,
B:takusan gohan o tabemashita kara, onaka ga motte desu.

jawaban benar :

A:D72713E S LA TTE D, (0)

A: anata wa doushitan desuka.

B:7o SATIHAETERELENDL, BRDPB VTNV TT,
B:takusan gohan o tabemashita kara, onaka ga ippai desu.

Kalimat di atas terjadi kesalahan pemilihan atau penempatan kosakata yang
tepat. Hal ini terlihat dari pemilihan kosakata yang dipilih responden untuk
melengkapi kalimat tersebut. Seperti pada soal kalimat nomor 1 seharusnya

kosakata yang tepat untuk melengkapi kalimat tersebut adalah zasshi namun
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responden menjawab dengan memilih kata ippai. Pada soal kalimat nomor 3 juga

terjadi kesalahan yang sama yaitu kesalahan pemilihan kosakata yang tepat untuk

melengkapi kalimat tersebut. Seharusnya jawaban yang benar adalah kata ippai

namun ada beberapa siswa yang menjawab dengan kata motte. Dan pada soal

kalimat nomor 5 beberapa siswa memilih kosakata zasshi padahal jawaban yang

benar adalah motte. Berikut ini akan ditampilkan tabel soal dan jumlah kesalahan

salah susun agar mudah dipahami.

Tabel 4.9 Jenis Kesalahan Salah Susun

W& EH A

A: konban, eiga wo motte
ikimasenka.

B:ZAITAT T2, o
LT INbDHL T,
B:konban desuka. Chotto tsugou
ga wakarukute.

AT EEAD,
A:lkemasenka.

B:xx. TAFEHA, F72.
TAEBRBWLET,

B: ee, sumimasen. Mata, kondo
onegaishimasu.

S L I WX FHEAD,
A: konban, eiga wo isshoni
ikimasenka.

B:Z AEAT 408, b
S EDTINDHLHL T,
B:konban desuka. Chotto
tsugou ga wakarukute.
AT EEAD,
A:lkemasenka.

B:xx. THEHA, &
o, ThERBRBWLE
7,

B: ee, sumimasen. Mata,
kondo onegaishimasu.

NOI Jawaban sampel Jawaban benar Jumlah | Persentase
soa
1 | AZ T2 AT DN, A:Z U7 AT, 1 5%
A:kore wa nan desuka. A:kore wa nan desuka.
B:Zh 1T fwnwTd, B: Zhv E&»-LT
B:kore wa_ippai desu. 4
B:kore wa_zasshi desu.
2 | AZAIEAN, 2R EDL ST | AIAUITA, 20N ED 5 23%
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No | Jawaban sampel Jawaban benar Jumlah | Persentase
soal
3 ABRTITES LIZATT |ABRTEIIES LTEAT 6 27%
o T
A: anata wa doushitan desuka. A: anata wa doushitan
B:7-< SAZTIFAZET-FE L | desuka.
NS BREMRESTT | BESENTFAERLER
Si)) FLIZb. BRHB
B:takusan gohan o tabemashita | 2 £\ T,
kara, onaka ga motte desu. B:takusan gohan 0
tabemashita kara, onaka ga
ippai desu.
4 ADHLDODOEIIZSoLLTWE [ABLOOEITITFoZ AL |4 18%
T K. TWVET L,
A: ano hito wa zasshi shite | A: ano hito wa kekkon shite
imasuyo. imasuyo.
B:xx., IFAEITTD, & |B A, IFAEH>TT
LAEBHVET, e EXLAEBHWNE
B: ee,hontou desuka. Dokusin to | 4,
omoimasu. B:  eehontou  desuka.
Dokusin to omoimasu
5 Dl LEBARCTEZE S LE | b LiTBARTZ2H o 6 27%
PR TEET,
Watashi wa omiyage o zasshi | Watashi wa omiyage o
kimasu. motte kimasu.
22 100%

Jumlah Keseluruhan
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4.2.2 Faktor Penyebab Kesalahan

Pada bagian ini penulis akan membahas hasil angket tentang faktor yang

mempengaruhi kesalahan penulisan sokuon dalam hiragana pada siswa SMKN 1

Glagah Banyuwangi. Sesuai dengan jawaban angket responden,ada beberapa

macam faktor yang menyebabkan kesalahan penulisan sokuon dalam hiragana

pada siswa SMKN 1 Glagah Banyuwangi. Hasil yang diperoleh dari analisis

angket yang diberikan kepada subyek atau responden penelitian adalah sebagai

berikut :

4

2.

3.

Angket soal nomor satu tentang berapa lama siswa belajar bahasa jepang
sebelum mengikuti tes, siswa memberikan jawaban:

a. 2-3tahun sebanyak 30 siswa

Angket soal nomor dua tentang apakah siswa sudah diajarkan cara
membaca dan menulis hiragana konsonan ganda sebelum mengikuti tes,
siswa menjawab :

a. Yasebanyak 30 orang.

Angket soal nomor tiga tentang apakah siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari  huruf hiragana khususnya konsonan ganda sebelum
mengikuti tes, siswa menjawab :

a. 13 siswa menjawab ya

b. 17 siswa menjawab tidak

Soal nomor empat tentang apakah penyebab kesulitan siswa dalam
menulis huruf hiragana konsonan ganda, siswa menjawab:

a.  Rumit
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b. Kurang memahami

c.  Penjelasan pengajar kurang

d. Kurang latihan

e. Lupa
5. Soal nomor lima tentang apa yang harus dilakukan agar mampu menguasai

penulisan hiragana konsonan ganda, siswa menjawab:

a.  Sering latihan
Dari hasil data di atas berikut ini akan disajikan analisis faktor penyebab

kesalahan penulisan sokuon dalam hiragana pada siswa SMKN 1 Glagah
Banyuwangi.
a. Interferensi oleh bahasa yang lebih dulu dikuasai pembelajar.

Kesalahan ini terjadi disebabkan karena interferensi atau perbedaan antara
bahasa ibu atau bahasa pertama (B1) dengan bahasa kedua (B2) yang sedang
dipelajari oleh pembelajar bahasa. Hal ini merupakan salah satu penyebab
siswa melakukan kesalahan. Karena dari hasil data angket yang ada alasan
mereka adalah bahasa Jepang rumit, berbeda dengan bahasa Indonesia yang
merupakan bahasa pertama mereka. Sehingga dalam penulisan sokuon atau
konsonan ganda mereka sering melakukan kesalahan.

b. Kesalahan yang disebabkan oleh keterbatasan dalam mengingat.

Kesalahan dalam mengingat atau kelupaan merupakan alasan utama siswa

melakukan kesalahan penulisan sokuon atau konsonan ganda dalam hiragana.

sebenarnya siswa sudah mengetahui atau sudah pernah diajarkan materi
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tersebut. Tetapi mereka kurang memperhatikan soal tes yang diberikan
sehingga mereka melakukan kesalahan.
c. Kesalahan yang disebabkan oleh ketidaktahuan akan pembatasan kaidah.

Kegagalan 'akan pembatasan kaidah ini ditandai oleh kegagalan
mengamati pembatasan kaidah yang ada sehingga menerapkan kaidah
terhadap konteks yang tidak menerima penerapan tersebut. Kesalahan
penulisan sokuon dalam hiragana disebabkan karena siswa atau responden
belum benar-benar memahami penulisan sokuon atau konsonan ganda dalam
huruf hiragana. Sebagian besar siswa hanya bisa ketika membaca atau
melafalkan, tetapi ketika menulis mereka mengalami kesulitan. Hal ini terlihat
dari hasil angket siswa atau responden yang menjawab belum memahami
penulisan sokuon atau hiragana. Meskipun mereka telah memperoleh materi
tentang sokuon atau konsonan ganda dalam hiragana.

Hasil angket menunjukkan bahwa beberapa responden belum memahami
penulisan sokuon atau konsonan ganda dalam hiragana. Kurangnya
pemahaman siswa atau responden tenntang penulisan sokuon atau konsonan
ganda dalam hiragana menyebabkan kesalahan dalam penulisan sebuah
kalimat.

d. Pengajaran Bahasa yang Kurang Tepat atau Kurang Sempurna

Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna merupakan

salah satu penyebab kesalahan yang dilakukan oleh responden. Hal ini

berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan kepada siswa
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan analisis pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. ‘Ada5 jenis kesalahan yang ditemukan, yaitu :
a. Jenis kesalahan Penghilangan 51%
b. Jenis kesalahan Penambahan 16%
c. Jenis kesalahan Salah Formasi 13%
d. Kesalahan Global 3%
e. Kesalahan Salah Susun 17%
2. Ada 4 faktor penyebab kesalahan, yaitu:
a. Interferensi oleh bahasa yang lebih dulu dikuasai pembelajar
b. Kesalahan yang disebabkan oleh keterbatasan dalam mengingat
c. Kesalahan yang disebabkan oleh ketidaktahuan akan pembatasan
kaidah

d. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna.
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5.2 Saran

Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini bisa dijadikan referensi atau
acuan untuk pengajaran menulis dalam bahasa Jepang dan bagi peneliti pada
penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai analisis
kesalahan penulisan sokuon dalam hiragana dengan teknik chokai(menyimak).
Selain itu instrument penelitian melalui angket dapat diganti dengan tes
wawancara. Hal ini berfungsi untuk mengetahui penyebab kesalahan penulisan
sokuon secara detail oleh responden. Melalui teknik wawancara peneliti dapat
menggali informasi dengan memberikan pertanyaan tambahan yang lebih banyak.
Hal tersebut akan menghasilkan jawaban yang lebih detail sehingga

mempermudah peneliti untuk mengambil kesimpulan.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. (2010). Prosedur Penelitian. Jakarta:Rineka Cipta
Kawarazaki, Mikio. (1979). Nihongo Kananyumon. Tokyo: The Japan Foundation
Pateda, Mansoer. (1989). Analisis Kesalahan. Flores: Nusa Indah.

Setiyadi, Bambang. (2006). Metode Penelitian untuk Pengajaran Bahasa Asing.
Yogyakarta : Graha limu.

Setyawati, Nanik. (2010). Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia. Surakarta:
Yuma Pustaka.

Simanjuntak, Herpinus. (2007). Bahasa Jepang Untuk Pemula. Bekasi: Kesaint
Blanc.

Srimudiyanti, Sawitri. (2009). Analisis Kesalahan Penulisan Hiragana dalam
Pelafalan Bunyi Panjang (chouon) pada Siswa X-3 SMAN 1 Waru Tahun
Ajaran 2009/2010. Unesa: Tidak Diterbitkan.

Sudjianto dan Ahmad Dahidi. (2004). Pengantar Linguistik Bahasa Jepang.
Bekasi. Kesaint Blanc.

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sutedi, Dedi. (2003). Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang. Bandung:
Humaniora Utama Press.

Tarigan, Henry Guntur dan Tarigan, Djago. (1990). Pengajaran Analisis
Kesalahan Berbahasa. Bandung: Angkasa.

49



Lampiran 1: Curriculum Vitae

CURRICULUM VITAE

Nama : DwiPurnamasari
Nim :105110200111022
Program Studi : S1 SastraJepang

TempatdanTanggalLahir : Pasuruan, 27 Juli 1991

AlamatAsli : Purwodadi, Pasuruan
NomorPonsel :083117255654
Alamat E-mail : Dwi_purnamasari533@gmail.com
Pendidikan

SDN Tambak Sari Il (1997-2003)

SMP Negeri 2 Purwodadi (2003-2006)

SMK Negeri 1 GlagahBanyuwangi  (2006-2009)
S1 UniversitasBrawijaya Malang ~ (2010-2014)
Prestasi
Mengikuti Japan Language Proficiency Test Level 3( Tahun 2013)

Mengikuti IC3



Lampiran 2 : Angket Penyebab Kesalahan

Tabel 4.5 Angket Penyebab Kesalahan

lakukan agar mampu menguasai
membaca dan menulis hiragana

konsonan ganda?

No Pertanyaan Jawaban Jumlah
1 Sudah berapa lamakah anda belajar | 2-3 tahun 30
bahasa jepang?
a. 1-2tahun
b. 3-4tahun
c. =btahun
2 Apakah disekolah anda diajarkan cara | Ya 30
membaca  dan . menulis hiragana
konsonan ganda?
a. Ya
b. Tidak
3 Apakah anda mengalami kesulitan | Ya 13
dalam mempelajari huruf hiragana
khususnya  mengenai konsonan
ganda?
a. Ya
b. Tidak
Tidak 17
4 Apakah yang menyebabkan anda 1. Rumit 6
kesulitan dalam membaca dan
menulis huruf hiragana konsonan 2. kurang 10
ganda? memahami
materi
3. penjelasan 3
pengajar kurang
mendetail
4. kurang latihan 9
5. lupa 2
5 Sebaiknya apa yang harus anda | Sering latihan 30

o1
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Lampiran 3 : Uji Validitas

UJI VALIDITAS

Data evaluasi yang baik sesuai dengan kenyataan disebut data valid. Oleh
karena itu, agar dapat diperoleh data yang valid ,instrumen atau alat untuk untuk

mengevaluasinya harus valid. Berikut ini adalah langkah-langkah uji validitas.

1. Langkah pertama menentukan nilai terendah dan tertinggi dari responden

dengan rumus:

. 27
= jumlah responden x —F

:3OX£

100
=8.1
=8

2. Kemudian diambil 8 nilai terendah dan 8 nilai tertinggi

8 nilai rendah Xr—=x7 (xr — X7)?
(xr)
10 -21.5 475.24
20 -11.8 139.24
25 -6.8 46.24
30 -1.8 3.24
35 3.2 10.24
40 8.2 67.24
45 32 174.24
50 18.2 331.24

Jumlah:255 1.246,92

T =— =318



Lampiran 3 : Uji Validitas

8 nilai tinggi xt—xt (xt — xt)?
(xr)
60 -17.5 306.25
65 -12.5 156.25
70 -7.5 56.25
75 -2.5 6.25
80 25 6.25
85 7.5 56.25
90 12.5 156.25
95 186 306.25
Jumlah :620 1050
Xt="==1775
8

53

3. Mencari standar deviasi atau simpangan baku dari nilai 8 terendah dan 8

nilai tertinggi dengan rumus:

_ /Z(XR—x_r)Z
Sr = Ny—q

o = 1246.92
r 8—1
= 1247
‘¢ 7

s, =V178
s, = 13.34
=13

~- /Z(XT—x_t)z
T Ni—q

s, =12.24

=12

4. Selanjutnya mencari S?gab, dengan rumus:

_ (Nt=1)St?+(Nr—1)Sr?

2
S gab (Nt+Nr)—2

2 _ (8-1)12%2+(8-1)132
S5 gub = (8+8)—2

S2gab =

7%x144+7x169
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1008+1183
14

S%gab=

2191
14

S%gab=

S2gab=156.5
=V/156.5
=12.5

5. Terakhir mencari T;,:q, Jika Tyqtq lebih besar atau sama dengan T tabel

maka instrument dinyatakan sahih. Rumus T, Yaitu:
Xe—Xr
5
1 1
gab m+m

77.5—-31.8
Taata = ik
125J;+—

Tdata -

45.7

Tdata:

12.5 3

_ 457
12.5v/0.25

_ 457
12.5%0.5

_A45.7
6.25

=7.31

DK = (Nt -1) + (Nr - 1)

DK =(8 -1) + (8-1)

DK =7+7
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Lampiran4 :UjiKeandalan Instrument

UJI KEANDALAN INSTRUMEN

No | JumlahJawabanBenar X-% (x —x)?
soal (x)
1 16 -5.2 27.04
2 30 8.8 77.44
3 14 7.2 51.84
4 21 -0.2 0.04
5 22 0.8 0.64
6 21 -0.2 0.04
7 21 -0.2 0.04
8 19 -2.2 4.84
9 23 1.8 3.24
10 11 -10.2 104.04
11 29 7.8 60.84
12 25 3.8 14.44
13 24 2.8 7.84
14 18 -3.4 11.56
15 24 2.8 7.84
Jumlah:318 371.72
Keterangan :

X =jawabanbenar

jumlah jawaban benar

=
I

jumlah soal

X =—=212
15

Selanjutnyamencarisimpanganbaku,denganrumus:

36 Braliil g
N-1
ot =VFTLTZ
15-1
Vv371.71
Xt =——
14
X t=1V26.5

«<t=51

56



Lampiran4 :UjiKeandalan Instrument

JumlahJawabanBenar P p? PQ

16 0.54 0.29 0.25
30 1 1 0
14 0.47 0.22 0.25
21 0.7 0.49 0.21
22 0.74 0.54 0.2
21 0.7 0.49 0.21
21 0.7 0.49 0.21
19 0.64 0.40 0.24
25 0.77 0.59 0.18
11 0.37 0.14 0.23
29 0.97 0.94 0.03
25 0.84 0.70 0.14
24 0.8 0.64 0.16
18 0.6 0.36 0.24
24 0.8 0.64 0.16

Jumlah:318 2.71

_ Jjawaban benar

jumlah responden

PQ = P-p2

Terakhirmencarikeandalan instrument denganTesKonsistensi Internal KR 20
yaitu :

n |Xt? =X PQ
Fep= |n ~ 1|
30 | 512271
fu= 301" 26.01
| |26 .01 — 2. 71|
fee= [29] | 26,01
|| 23.3
Ft=1291126.01

r;i= 1.03 x 0.90
=0.92
Keterangan :

n =30
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Lampiran 5 : Tes dengan Nilai Terendah

Andrcin

I.PILIHLAH JAWABAN YANG PALING TEPAT DIBAWAH INI {(5X5)

HARIBTZ LMY ELENL, & &
a. Wol hiFlaLTEEN
@ W< VIR LTLEEN
¢ Wol YFARTLIn
d. WLV EFRTEEN
/ ANSTEET,
B o o
a. VWoThHolLRl,
b. WoTHLRV,
. WTHoLRW,
@ Vo THEN,
/{ LA DTT 9,
a. HI->TTT,
b. H&TTY,
G H232TTY,
d Ho>&TTY,
/4./ TDIEA, o 60 BVWTTDY,
B oot
b. O”%
c. DEEET
d. Do T
5 hm—t—, B3y . o e DR T
BV, T2 TT,
a. Lo EWV
6) WolEA
c. Wokd
d Woki

Il. TULISKAN KALIMAT DIBAWAH INI MENGGUNAKAN HURUF HIRAGANA(5X10)

1/ Neru mae ni,nikki wo kakimasu. % ’Ci =E f"ﬁ :Et 2

2. Eki de kippu wo kaimasu. Eim gf =% X X CEY -

/Jf Fuji san ni nobotta koto ga arimasu. [ L ¥4 (= nNgE7: =% 2955 .

//;'.' Watashi wa atarashi zasshi wo kaimasu. #\fc (2 -1:;{:. ol x| FaS 'E’i,'

Ashita kara toukyou he shucchoushinakereba narimasen. ;( N L X Al A%p5Lh ¥ 13"
7. 1% 04
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Lampiran 6 : Tes dengan Nilai Tertinggi

TwWOo LIAN

I.PILIHLAH JAWABAN YANG PALING TEPAT DIBAWAH INI {(5X5)

1. BERIRFTZ LD ELENS, o .
&) Yo ERLTEEN
b. WL ViFRLTLIEEN
c. 'Wo DiFhFIEEn
di WV EEn
2. AWOTEET,
BY . o
WoTHo LR,
b. WoTHLRYY,
. WThoaLRUY,
d. Lo THIW,
3. LiTAIZWDTT D,
HE->TTT,
b. H&ETTY,
c. H2EZ2TTY,
d H»»>ZTTT,
4, TDIEN, o ore BTN,
a. Dotz
b. 29
¢ D
@“)075\0'(
5. AT—E—, B3, oo BB TTA,
B\ X, ITHZTT,
@ Voifuv
b.
€
d

ol A
o589
WoSh
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Lampiran 7 : Angket yang Telah Diisi

PENELITIAN SKRIPSI

Kesalahan penulisan konsonan ganda dalam hiragana pada siswa XII SMKN 1 Glagah

Tahun Ajaran 2013/2014

Nama : Andrian

No absen 3 ‘1

1. Sudah berapa lamakah anda belajar Bahasa Jepang?

a. 1-2tahun % 2-3 tahun ¢.24 tahun

2. Apakah disekolah anda diajarkan cara membaca dan menulis hiragana konsonan ganda?
/. Ya b. Tidak
3. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mempelajari huruf hiragana khususnya
mengenai konsonan ganda?
a. Ya /K.Tidak

4. Apakah yang menyebabkan anda kesulitan dalam membaca dan menulis huruf hiragana

konsonan ganda? Penjelasan guru kurang Jelas dan tvrang
lot than

5. Sebaiknya apa yang harus anda lakukan agar mampu menguasai membaca dan menulis

huruf hiragana konsonan ganda? Belajar Sonelir i diruma s
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Lampiran 8 : Berita Acara Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan Veteran Malang 65145 Indonesia
Telp. (0341) 575875 Fax. (0341) 575822

E-mail: fib_ub@ub.ac.id http://www.fib.ub.ac.id
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Nama

NIM

Program Studi
Topik Skripsi
Judul Skripsi

Tanggal Mengajukan
Tanggal Selesai Revisi
Nama Pembimbing

: S1 Sastra Jepang

BERITAACARA BIMBINGAN SKRIPSI
: Dwi Purnamasari
: 105110200111022

. Linguistik-Analisis Kesalahan
. Kesalahan Penulisan Sokuon dalam Hiragana oleh
Siswa SMKN1 Glagah Banyuwangi Tahun Ajaran 2013-2014

: 27 Maret 2014
: 24 Juni 2014
. I. Efizal, M.A

Il. Dra. Ismi Prihandari, M.Hum

9. Keterangan Konsultasi
No Tanggal Materi Pembimbing Paraf
1 | 27Maret 2014 | Pengajuan Judul dan Bab | Efrizal, M.A
2 | 3April 2014 Acc Judul Efrizal, M.A
3 | 10 April 2014 | Pengajuan Bab 1,11 dan HI Efrizal, M.A
4 | 16 April 2014 | Acc Seminar Proposal Efrizal, M.A
5 | 21 April 2014 | Pengajuan Babl,II dan 11 IsmiPrihandari, M.Hum
6 | 7Mei 2014 Revisi Bab I, Il dan Acc IsmiPrihandari, M.Hum
Sempro
7 | 16Mei 2014 Seminar Proposal Efrizal, M.A
Ismi Prihandari, M.Hum
8 [ 27 Mei 2014 Revisi Seminar Proposal dan | Efrizal, M.A
Pengajuan Bab IV dan VV
9 | 3Juni 2014 Revisi Bab IV, V IsmiPrihandari, M.Hum
10 | 17 Juni 2014 Pengajuan Kata Pengantar, Ismi Prihandari, M.Hum
Abstrak, Lampiran dan Acc
Seminar Hasil
11 | 25Juni 2014 Acc Seminar Hasil Efrizal, M.A
Ismi Prihandari, M.Hum
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12 | 26 Juni 2014 Pengajuan Abstrak Bahasa lizuka Tasuku
Jepang
13 | 7.Juli 2014 Seminar Hasil Efrizal, M.A
Ismi Prihandari, M.Hum
Aji Setyanto, M.Litt
14 | 8Juli 2014 Revisi Seminar Hasil dan Efrizal, M.A
Acc Ujian Skripsi Ismi Prihandari, M.Hum
Aji Setyanto, M.Litt
15 | 16 Juli 2014 Ujian Skripsi Efrizal, M.A

Ismi Prihandari, M.Hum

Aji Setyanto, M.Litt

10. Telah dievaluasi dan diuji dengan nilai :

Dosen Pembimbing |

Efrizal, M.A

NIP.19700825 200012 1 001

Mengetahui,

Malang, 16 Juli 2014
Dosen Pembimbing Il

Dra. Ismi Prihandari, M.Hum
NIP. 19680320 200801 2 005

Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra

Ismatul Khasanah, M.Ed, Ph. D

NIP. 19750518 200501 2 001
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